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Kesehatan gigi dan mulut adalah bagian dari kesehatan tubuh yang tidak dapatdipisahkansatu dan lainnya karena kesehatan gigi dan mulut merupakan tempat masuknya kuman dan bakteri sehingga mempengaruhi kesehatan tubuh keseluruhan (Wiguna dkk, 2022)
Upaya kesehatan gigi dan mulut yaitu setiap kegiatan yang secara terpadu, terintegritasi dan berkesinambungan untuk memelihara dan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dalam bentuk pencegahan penyakit gigi, peningkatan kesehtan gigi, pengobatan penyakit gigi dan pemulihan kesehatan gigi oleh pemerintah dan atau masyarakat (Kristianto dkk, 2018) 
Saat ini kesehatan gigi dan mulut masih menjadi masalah di Indonesia, dapat dilihat dari dua Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 2013 yang menunjukan prevalensi penduduk yang memiliki masalah kesehatan gigi dan mulut di Indonesia sebesar 25,9% atau meningkat 2,5% dari angka 23,4% ditahun 2007. Prevalensi penduduk yang memiliki masalah penyakit periodontal di Indonesia sebesar 96,58%. Data ini memperlihatkan bahwa gangguan atau penyakit pada jaringan penyangga atau periodontal merupakan salah satu masalah utama bagi kesehatan gigi dan mulut masyarakat (Kemenkes RI, 2013).
 (
1
)

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2013 menyatakan bahwa prevalensi kesehatan gigi dan mulut di Indonesia terhadap tingkat karies gigi sebesar 70% masalah kesehatan gigi dan mulut yaitu karies gigi, sedangkan Riset Kesehatan Dasar menunjukan bahwa terjadi peningkatan karies gigi pada penduduk Indonesia yaitu 53,3% pada tahun 2013 dibandingkan dengan tahun 2007 lalu yaitu 43,4%. Selain itu Kementrian Kesehatan pada tahun 2013 juga menyebutkan bahwa peningkatan karies gigi terjadi di beberapa provinsi yang berada di Indonesia dengan nilai rata-rata setiap provinsi sebesar 18,1% (Kementerian Kesehatan RI, 2013).
Pengetahuan kesehatan gigi dan mulut merupakan hal yang sangat penting dalam menunjang perilaku untuk menjaga kebersihan kesehatan gigi dan mulut. Meningkatnya pengetahuan seseorang akan mempengaruhi kemampuan orang tersebut dalam menerima dan merespon informasi masalah kesehatan gigi dan mulut dan untuk mengukur pemahaman pada masyarakat tentang kesehatan gigi dan mulut dibutuhkan tingkat pengetahuan (Nuzulita, 2021), termasuk dalam pengetahuan tentang veneer gigi.
Pembangunan negara-negara di dunia termasuk di Indonesia saat ini tidak terlepas dari pengaruh Globalisasi. Salah satu dampak dari globalisasi adalah gaya hidup/life style, salah satunya baik perempuan atau laki-laki melakukan perawatan gigi yaitu dengan veneer. Di kalangan masyarakat akhir-akhir ini banyak terjadi pemasangan veneer gigi baik dengan tujuan kesehatan ataupun dengan tujuan estetika yakni memperbaiki penampilan (Maulidias, 2020).	


Pengetahuan sangat erat hubungannya dengan pendidikan, dimana diharapkan bahwa dengan pendidikan yang tinggi maka orang tersebut makin luas pula pengetahuannya.Upaya kesehatan gigi perlu ditinjau dari aspek lingkungan, pengetahuan, pendidikan, kesadaran masyarakat dan penanganan kesehatan gigi termasuk pencegahan dan perawatan (Ramadhan, 2016).
Oleh karena itu, pengetahuan masyarakat akan tindakan yang tidak bertanggung jawab atas kesalahan pemasangan veneer gigi pada salon kecantikan dan bukan dengan dokter gigi mengakibatkan kerugian kepada konsumennya (Maulidias,2020), serta pada penelitian Adenan, (2011) perlu penelitian yang lebih obyektif supaya veneer merupakan perawatan alternatif serta pemasangan veneer porselen perlu ketelitian dan keahlian operator agar tidak menyulitkan pasien untuk memelihara kesehatan gigi dan mulutnya.
Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk mengajukan judul penelitian tentang “Gambaran Pengetahuan Tentang Kesehatan Gigi dan Mulut Terhadap Pasien yang Memakai Veneer di Klinik Gigi Escalade Dental Care Specialist”.
1. [bookmark: _Toc118709514][bookmark: _Toc119007400][bookmark: _Hlk116856490]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut dirumuskan masalah tersebut : “Bagaimana gambaran pengetahuan pasien tentang kesehatan gigi dan mulut terhadap pemakaian veneer di klinik gigi ‘Escalade Dental Care Specialist’?”.


1. [bookmark: _Toc118709515][bookmark: _Toc119007401]Tujuan Penelitian
1. [bookmark: _Toc118709516][bookmark: _Toc119007402]Tujuan Umum
		Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan tentang kebersihan gigi dan mulut terhadap pasien yang memakai veneer di klinik gigi ‘Escalade Dental Care Specialist’.
1. [bookmark: _Toc118709517][bookmark: _Toc119007403]Tujuan Khusus
1. Mengetahui gambaran pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut terhadap pasien yang memakai veneer di klinik gigi ‘Escalade Dental Care Specialist’ berdasarkan pendidikan.
1. Mengetahui gambaran pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut terhadap pasien yang memakai veneer di klinik gigi ‘Escalade Dental Care Specialist’ berdasarkan pekerjaan. 

1. [bookmark: _Toc118709518][bookmark: _Toc119007404]Keaslian Penelitian
Tabel 1.1 Rangkuman penelitian-penelitian terdahulu yang berbeda dengan penelitian ini tetapi mendukung penelitian ini

	No.
	                                    Deskripsi Rangkuman Penelitian

	1.
	Judul
	Gambaran pengetahuan tentang karang gigi terhadap kebersihan gigi dan mulut pada siswa/i kelas VIII di SMP Negeri 30 Medan Jl. Bunga Raya Asam Kumbang Kecamatan Medan Selayang.

	
	Penulis
	Eka Wulandari

	
	Variabel Independen
	Kebersihan Gigi dan Mulut

	
	Variabel Dependen
	Pengetahuan tentang karang gigi

	
	Metode 
	Metode Kuesioner dan pemeriksaan. Penelitian ini dilakukan pada 33 siswa/i kelas VIII.

	
	Tahun Penelitian
	2017

	
	Hasil 
	Tingkat pengetahuan tentang karang gigi yang diperoleh dari 33 orang siswa adalah sebagian besar siswa/i memiliki pengetahuan pada kategori baik dan sedang selebihnya memiliki kategori buruk.
Rata – rata tingkat kebersihan gigi dan mulut pada 33 sampel yaitu DI mencapai 38,4 dengan rata – rata 1,17, CI mencapai 22,6 dengan rata-rata 0,68, dan OHI-S mencapai 61 dengan rata-rata 1,85.

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Variabel yang berbeda dengan menggunakan media Chair Side Talk. Penelitian tersebut mendukung penelitian ini dalam hal kesamaan prilaku.

	2.
	Judul
	Pertanggung jawaban salon kecantikan dalam melakukan tindakan pemasangan veneer gigi yang mengakibatkan kerugian dihubungkan dengan undang-undang Nomor 36 tahun 2009 tentang kesehatan

	
	Penulis
	Nesya Maulidias

	
	Variabel Independen
	Pertanggung jawaban salon kecantikan

	
	Variabel Dependen
	Tindakan pemasangan veneer gigi

	
	Tahun Penelitian
	 (2020).

	
	Metode
	Metode dengan cara wawancara mendalam atau in-depth interview. Penelitian ini dilakukan dengan beberapa responden yaitu Dinas Kesehatan (dinkes) Kota Bandung, Dokter Gigi, Konsumen layanan salon kecantikan, dan salon kecantikan.

	
	Hasil
	Rata-rata Salon kecantikan dalam melakukan tindakan pemasangan veneer gigi mengakibatkan kerugian kepada gigi konsumennya.

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Variabel yang berbeda dengan menggunakan kuesioner. Penelitian tersebut mendukung penelitian ini dalam hal kesamaan prilaku.





Tabel 1.1 Lanjutan
	No.
	                                    Deskripsi Rangkuman Penelitian

	3
	Judul
	Seleksi kasus-kasus veneer porcelain

	
	Penulis
	Aprillia Adenan

	
	Variabel Independen
	Seleksi kasus

	
	Variabel Dependen
	Kasus veneer porcelain

	
	Penulis dan Tahun Penelitian
	2011

	
	Metode 
	Metode yang digunakan yaitu pemeriksaan kasus pada pasien

	
	Hasil 
	1. Keberhasilan veneer porselen sangat ditentukan pada seleksi kasus yang tepat.
1. Perlu penelitian yang lebih obyektif supaya veneer porselen merupakan perawatan alternatif di bidang kedokteran gigi.
1. Pemasangan veneer porselen perlu ketelitian dan keahlian operator

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Variabel yang berbeda yaitu tidak melakukan pemasangan veneer porcelain. Penelitian tersebut mendukung penelitian ini dalam hal kesamaan prilaku.



Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yaitu
1. Variabel dependen tentang pengetahuan pasien tentang kesehatan gigi dan mulut.
1. Sebjek penelitian sebanyak respondenyang kontrol berkalaselama 3 bulan terakhir dengan pemakaian veneer.
1. Pengambilan data penelitian ini yaitu dengan metode total sampling.
1. [bookmark: _Toc118709519][bookmark: _Toc119007405]Manfaat Penelitian
1. [bookmark: _Toc118709520][bookmark: _Toc119007406]Manfaat Teoritis
Dapat digunakan sebagai artikel atau bahan kajian dan pengembangan ilmu pengetahuan di bidang kesehatan gigi dan kesehatan masyarakat, terutama tentang gambaran pengetahuan pasien tentang kesehatan gigi dan mulut terhadap pemakaian veneer gigi di Escalade dental care specialist.


1. [bookmark: _Toc118709521][bookmark: _Toc119007407]Manfaat Praktis
1. Bagi Sasaran
	Sebagai informasi dan masukan bagi pasien tentang kebersihan gigi dan mulut terhadap pemakaian veneer di klinik gigi Escalade Dental Care Specialist.
1. Bagi Terapis Gigi dan Mulut
	Sebagai acuan model yang bisa diterapkan saat pelaksanaan kesehatan gigi dan mulut pada pasien yang telah memakai veneer.
1. Bagi Peneliti Selanjutnya
	Sebagai informasi untuk menambah wawasan pengetahuan bagi peneliti dalam menerapkan ilmu tentang kesehatan gigi selanjutnya.
1. [bookmark: _Toc118709522][bookmark: _Toc119007408]Ruang Lingkup Penelitian
1. [bookmark: _Toc118709523][bookmark: _Toc119007409]Ruang Lingkup Waktu
Penelitian ini dilakukan bulan September 2022
1. [bookmark: _Toc118709524][bookmark: _Toc119007410]Ruang Lingkup Tempat.
Tempat penelitian dilaksanakan di Escalade Dental Care Specialist Jakarta Selatan.
1. [bookmark: _Toc118709525][bookmark: _Toc119007411]Ruang Lingkup Materi
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan pasien tentang kebersihan gigi dan mulut terhadap pemakaian veneer di Escalade Dental Care Specialist akan dilaksanakan pada bulan Oktober 2022. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif dan pengumpulan data menggunakan kuesioner.
